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ABSTRAK. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang meliputi analisis data menggunakan
persentase dengan metode survey yang dilaksanakan secara online. Pengumpulan data primer yang digunakan
dalam penelitian, dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner secara online kepada satu kelas perkuliahan
mahasiwa perencanaan dan evaluasi AUD yang terdiri dari dua angkatan yaitu semester 2 (4) dan
mahasiswa semester 4 (42) dengan jumlah total mahasiswa sebanya 46 orang. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini melalui pengisian berbagai pertanyaan yang telah dibagian kepada seluruh responden dalam
bentuk google form, dan selanjutnya data yang telah terkumpul akan di analisis untuk dideskripsikan.
komponen yang terdapat dalam koesioner tersebut terdiri adari 15 pertanyaan dengan menggunakan opsi
jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju. Adapun indikator dari
koesioner tersebut memiliki 4 indikator yaitu sebagai berikut: 1)Respons mahasiswa dalam kemudahan
mengakses aplikasi google classroom, 2)Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD
dengan menggunakan google classroom, 3)Keefektifan penggunaan google classroom dalam perkuliahan daring,
4)Kemudahan google classroom dalam pengumpulan tugas matakuliah perencanaan dan evaluasi AUD.
Dengan hasil analisis yang diperoleh mahasiswa memberikan tanggapan yang rata-rata dikategorikan dalam
persentase kriteria sangat positifterhadap pemanfaatan google classroom dalam mengotimalkan proses belajar
mengajar pada mata kuliah perencanaan dan evaluasi AUD dimasa Covid-19.

Kata Kunci: Pemanfatan, google classroom, perencanaandan evaluasi AUD

ABSTRACT. This research is a quantitative research that includes data analysis using percentages with a
survey method conducted online. The primary data collection used in this study was carried out by distributing
online questionnaires to a class of AUD planning and evaluation student lectures consisting of two batches,
namely semester 2 (4) and semester 4 (42) students with a total number of 46 students. . The data that has
been obtained in this study through filling out various questions that have been distributed to all respondents in
the form of a google form, and then the data that has been collected will be analyzed for description. The
components contained in the questionnaire consist of 15 questions using the answer options strongly disagree,
disagree, disagree, agree, and strongly agree. The indicators of the questionnaire have 4 indicators, namely as
follows: 1) Student responses in the ease of accessing the Google classroom application, 2) Understanding of
AUD planning and evaluation lecture materials using Google classroom, 3) Effective use of Google classroom
in online lectures, 4) Ease google classroom in collecting AUD planning and evaluation course assignments.
With the results of the analysis obtained, students gave responses that were, on average, categorized in the
percentage of very positive criteria for the use of google classroom in optimizing the teaching and learning process
in AUD planning and evaluation courses during the Covid-19 period.
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PENDAHULUAN
Wabah Covid-19 (Corona Virus Diseases-19) (Sulaeman & Supriadi, 2020) bermula dari

laporan adanya kasus pneumonia (Marzuki et al., 2021) yang sedang viral di kota
Wuhan(Telaumbanua, 2020), Provinsi Hubei, Cinapada akhir tahun 2019 (Supriatna, 2020).
Keberadaan virus Covid-19 tersebut diumumkan sebagai pandemi (Armiani et al., 2020) oleh
organisasi kesehatan dunia World Health Organization (WHO) (Iskandar et al., 2020). Selanjutnya
bentuk upaya pemerintah dalam mengantisipasi dan mengurangi jumlah penderita virus Covid-19
di  Indonesia dengan memberikan kebijakan membatasi aktifitas keluar rumah, melakukan rapid
test (Putra, 2021), isolasi mandiri (Putri & Rahmah, 2020), social and physical distancing (Christin et
al., n.d.) , hingga pembatasan sosial bersekala besar (PSBB) (Fahiza & Zalikha, n.d.). Dalam
situasi tersebut, semua warga negara Indonesia mewajibkan untuk tetap stay at home(Mubarakah &
Munastiwi, 2020), bekerja dari rumah(Bashiroh et al., 2021) (work from home) (Yunus & Rezki,
2020), bahkan kegiatan beribadah juga dilaksanakan dirumah(Dewi, 2020). Tidak terkecuali pada
sektor pendidikan yang harus tetap mengikuti aturan pemerintah untuk melakukan inovasi
(Musfah, n.d.) dalam proses pembelajaran ketika sedang mengalami gejala alam atau pandemi
global melalui pembelajaran secara daring untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementrian
Agama RI, menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah(Yulianingsih et al., 2020) atau
Work From Home(Saman, 2021) mulai pertengahan Maret 2020(Jamaluddin et al., 2020).
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga merupaka Perguruan Tinggi Keagamaan yang berada
dibawah naungan Kementrian Agama(Walid, n.d.), merespon pelaksanaan penerapan belajar dan
bekerja dari rumah tersebut dengan Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
mengeluarkan Surat Edaran No 1669/Un.02/PP/06/2020 yang berisikan kebijakan pedoman
pelaksanaan kegiatan akademik dan non akademik yang dilaksanakan secara daring maupun luring
selama pandemi Covid-19. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (UIN SUKA) Yogyakarta
yang telah berdiri pada 26 September 1951 (Jatmiko, n.d.) dan berstatus sebagai Perguruan Tinggi
Negeri Badan Layanan Umum dengan akreditasi peringkat A. Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga merupakan salah satu perguruan tinggi agama Islam tertua di Indonesia. Pada awal
keberadaannya materi kurikulumnya masih mengacu pada Kurikulum Timur Tengah (Universitas
Al-Azhar, Mesir). Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga juga memiliki visi menjadi universitas
yang unggul dan terkemuka dalam pemanduan dan pengembangan keislaman dan keilmuan bagi
peradaban(Mulyono et al., 2014). Oleh karena itu, proses pembelajaran dalam jaringan atau yang
dikenal dengan (Daring)(Puspaningtyas & Dewi, 2020) yang telah diterapkan oleh Perguruan
Tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga sangat berarti sekali untuk meningkatkan mutu
pembelajaran, karena mengingat bahwasanya mahasiswa dan mahasiswi dari Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga bertempat tinggal dibeberapa Kabupaten Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa.

Pelaksanaan pembelajaran daring Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dilaksanakan
dengan menggunakan berbagai aplikasi yang ada disekitar kita, seperti contoh misalnya google
classroom(Ali & Zaini, 2020) yang dapat dimanfaatkan sebagai pelaksanaan proses perkuliahan
secara daring(Alfina, 2020). Dengan adanya aplikasi daring seperti google classroom
tersebut(Pakpahan & Fitriani, 2020), dapat membantu para mahasiswa maupun mahasiswi dalam
mengikuti kegiatan proses perkuliahan secara jarak jauh(Rozak & Albantani, 2018). Fitur yang
ditawarkan google classroom sangat bervariasi(Ningrum, 2020) diantaranya yaitu, dosen dapat
membuat banyak kelas(Utami, 2019), bisa mengedit gambar profil nama (Daryono et al., 2020),
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assignment yang dapat diposting dosen sebagai tugas perkuliahan(Ariani & Helsa, 2019),
mengundang partisipan(Farida & Sismoro, 2020), menyediakan ruang kelas tanpa adanya kertas
(Sukawati, 2021), membuat penugasan, pengaturan jadwal event-event penting, bisa diakses
melalui handphone (Eliyarti et al., 2020). Seperti yang telah diterapkan pada proses perkuliahan
perencanaan dan evaluasi AUD yang salah satunya telah memanfaatkan aplikasi google classroom
untuk mengoptimalkan proses perkuliahan secara daring. Proses perkuliahan perencanaan dan
evaluasi AUD yang diterapkan dengan menggunakan aplikasi google classroom dipilih untuk
membantu mahasiswa dan dosen pengampu matakuliah dalam melaksanakan proses perkuliahan
secara online (Utami, 2019).

Pelaksanaan perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD secara online menggunakan
google classroom(Gunadi & Nurafifah, 2020) dapat diakses melalui handphone (Sihotang, 2019)
berbasis android (Imaduddin, 2018a) dengan situs https://classroom.google.com ataupun dengan
mengunduh aplikasi google classroom di play store di IOS (Sutrisna, 2018) dengan keyword Google
classroom(Gunawan & Sunarman, n.d.). Penggunaan google classroom dalam proses perkuliahan
perencanaan dan evaluasi AUD membuat pembelajaran lebih efektif, terlebih lagi bagi dosen dan
mahasiswa bisa setiap saat mengunjungi forum kelas online google classroom(Wisman & Kurniawan,
2020).

Dalam pelaksanaan perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan pemanfaatan
forum kelas online google classroom dilakukan dengan cara membuat kelas di google classroom terlebih
dahulu. Setelah itu dosen meminta mahasiswa bergabung kedalam kelas yang dibuat melalui kode
kelas dari google classroom yang telah dibuat.Pada pemanfaatan kelas online google classroom, ditautkan
atau digabungkan dengan google drive. Google drive tersebut digunakan untuk membantu dalam
proses perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD seperti untuk pembuatan ataupun
pengumpulan tugas, distribusi file atau dokumen, spreadsheet, dan slide untuk menulis, gmail
untuk komunikasi, dan google kalender untuk penjadwalan. Dimana dalam pelaksanaannya setiap
kelas membuat folder terpisah di drive pengguna masing-masing, sehingga mahasiswa dapat
mengirimkan karyanya ataupun materi tugasnya untuk didiskusiskan secara bersama maupun
dinilai oleh dosen pengampu matakuliah.

Penilaian dari pendidik atau dosen pengampu matakuliah dapat dilaksanakan dengan
memantau kemajuan setiap mahasiswa dalam waktu penugasan ataupun proses perkuliahan
berlangsung. Dalam penugasan dosen dapat memposting pengumuman ke ruang kelas yang telah
dibuat, dan mahasiswa dapat berinteraksi dengan menuliskan komentar. Sedangkan dalam alur
perkuliahan, dosen pengampu matakuliah membuka kelas perkuliahan terlebih dahulu,
selanjutnya memberikan wewenang kepada moderator untuk mengatur alur diskusi proses
perkuliahan. Selanjutnya mahasiswa yang bertugas dapat mengapolod tugas materi yang telah
disiapkan.Setelah itu moderator memberikan kewenangan kepada mahasiswa yang tidak bertugas
untuk menuliskan komentar berupa memberikan tanggapan pertanyaan, penambahan materi,
ataupun komentar. Setelah diskusi selesai, selanjutnya diakhir pembelajaran dosen pengampu
mata kuliah memberikan beberapa masukan ataupun menjawab pertanyaan dari mahasiswa
Supaya mahasiswa yang bertugas dalam proses diskusi mata kuliah tersebut dapat memperbaiki
tugas dan mahasiswa yang bertanya dapat lebih memahami materi.

Oleh katena itu, dengan adanya pemanfaatan kelas online google classroom mahasiswa dapat
belajar(Mu’minah & Gaffar, 2020), menyimak(Siti Qomariah, 2019), membaca(Novian, 2019),
mengirim tugas dari jarak jauh (Hapsari & Pamungkas, 2019). Selain itu, dalam pengguaan google
classroom dalam pelaksaaan perkuliah Perencanaan dan Evaluasi AUD tidak dipungut biaya dalam
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tiap hari ataupun bulanannya, sehingga dalam pemanfaatannya dapat dilaksanakan sesuai
kebutuhan. Sehingga tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa
terhadap pemanfaatan google classromm dalam mengoptimalkan proses perkuliahan perencanaan
dan evaluasi AUD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di masa Covid-19.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, analisis

data menggunakan persentase dengan metode survey yang dilaksanakan secara online (Widiyono,
2020). Pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan dengan cara
penyebaran kuesioner secara online kepada satu kelas mahasiwa perkuliahan perencanaan dan
evaluasi AUD, yang terdiri dari dua angkatan yaitu semester 2 (4) dan mahasiswa semester 4 (42)
dengan jumlah total mahasiswa sebanya 46orang. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dalam
lima kali pertemuan perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD. Data yang telah diperoleh dalam
penelitian ini melalui pengisian berbagai pertanyaan yang telah dibagian kepada seluruh
responden dalam bentuk google form, dan selanjutnya data yang telah terkumpul akan di analisis
untuk dideskripsikan.

Penelitian ini menggunakan pedoman dari Sugiyono yang menyatakan bahwasanya semakin
tinggi persentase responden maka semakin baik pula persepsi responden tersebut(Aslamiyah et
al., 2019). Ketentuan skala persentase yang digunakan untuk menyimpulkan data hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Kriteria Inter Pretasi Skor
No Rentang Skor (%) Kategori

1 76-100 Sangat Positif
2 51-75 Positif
3 26-50 Negatif
4 1-25 Sangat Negatif

Komponen yang terdapat dalam koesioner tersebut terdiri adari 15 pertanyaan dengan
menggunakan opsi jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat
setuju. Adapun indikator dari koesioner tersebut memiliki 4 indikator yaitu sebagai berikut:
1)Respons mahasiswa dalam kemudahan mengakses aplikasi google classroom, 2)Pemahaman materi
perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan menggunakan google classroom, 3)Keefektifan
penggunaan google classroom dalam perkuliahan daring, 4)Kemudahan google classroom dalam
pengumpulan tugas matakuliah perencanaan dan evaluasi AUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pelaksaan perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dosen membuat kelas di

Google classroom terlebih dahulu.Setelah itu, dosen meminta mahasiswa untuk bergabung kedalam
kelas yang dibuat melalui kode kelas yang dibuat melalui kode kelas yang dibuat melalui kode
kelas dari google classroom yang telah dibuat.Materi maupun tugas perkuliahan dapat diunggah
dengan menggunakan pilihan “About” di Google classroom yang telah dibuat.Kemudian materi
diunggah melalui “Add Materials”. Untuk memberitahukan siswa jika materi telah diunggah,
maka dapat menggunakan pilihan “Stream” di google calassroom, kemudian pilih
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“Announcement” pada “+”. Untuk menambahkan tugas dapat memilih “Assigments” pada
“+”.Untuk menambahkan tugas dapat memilih “Assigments” pada “+”.Melalui button yang
dimiliki oleh google classroom, aktivitas mahasiswa dapat dilihat dari laporan yang telah diberikan
pada kelas google classroom.Seperti yang telah kemukakan sebelumnya bahwa dalam penelitian ini
kuesioner diisi langsung oleh mahasiswa perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD melalui
Goole From secara online.Hasil kuesioner pemanfaatan google classroom dalam mengoptimalkan
proses perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di masa
Covid-19 terdiri dari 4 indikator dan 15 pertanyaan. Adapun hasil rekapan kuesioner dengan
menggunakan Google classroomdari setiap indikatornya adalah sebagai berikut:

Gambar diagram 1.1
Indikator Respons mahasiswa dalam kemudahan mengakses aplikasi google classroom

Berdasarkan tabel 1.1 dalam pertanyaan selama proses perkuliahan perencanaan dan
evaluasi AUD Mahasiswa lebih mudah mengakses google classroom dibandingkan dengan aplikasi
yang lainnya, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat positif. Dengan total persentase skor
tanggapan positif mahasiswa sebesar 86,9 yang meliputi jawaban sangat tidak sejutu, tidak setuju,
dan kurang setuju sebesar 4,3%, 0%, dan 10,9%. Sedangkan jawaban positifdalam pernyataan
setuju dan sangat setuju sebanyak 65,2% dan 21,7%. Hal ini dikarenakan selama proses
perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD sebagian besar mahasiswa lebih mudah mekakses
google classroom dibandingkan dengan aplikasi yang lainnya. Hasil penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Suci Ramadhami Arifin dan Etha Gustin Merdekawati dengan judul “Tanggapan
Mahasiswa Terhadap Pemanfaatan Google classroom Sebagai Media Pembelajaran Online” yang
mendapatkan 83%, dengan kriteria sangat positif(Arifin & Merdekawati, 2020). Kemudahan
mahasiswa dalam mengakses google classroom meliputi kemudahan dalambergabung kedalam kelas
yang dibuat melalui kode kelas dari google classroom yang telah dibuat(Imaduddin, 2018a, p. 87).
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Gambar diagram 1.2
Indikator Respons mahasiswa dalam kemudahan mengakses aplikasi google classroom

Berdasarkan tabel 1.2 dalam pertanyaan mahasiswa lebih memahami diskusi perkuliahan
perencanaan dan evaluasi AUD dengan menggunakan google classroom dibandingkan dengan aplikasi
yang lainnya, dapat disimpulkan dalam kriteria positif. Dengan total skor jawaban persentase
tanggapan positif mahasiswa sebesar 69,6% yang meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak
setuju, dan kurang setuju sebesar 4,3%, 0%, dan 28,3%. Sedangkan jawaban positif dalam
pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 58,7% dan 10,9%.Hal ini menunjukkan
bahwamahasiswa lebih memahami diskusi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan
menggunakan google classroom dibandingkan dengan aplikasi yang lainnya, karenamahasiswabisa
lebih cepat mengakses materi, tugas maupun pengumuman penting dari google classroom yang dapat
diakses lewat PC maupun Smartphone yang dimiliki oleh para mahasiswa(Maulani et al., 2020).
Oleh karena itu, dalam penggunaangoogle classroom dapat mempermudah dosen pengampu mata
kuliah dalam mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada
mahasiswa.Sehingga sebagian besar mahasiswa dalam perkuliahanperencanaandan evaluasi AUD
dapat memahami materi perkuliahan.

Gambar diagram 1.3
IndikatorRespons mahasiswa dalam kemudahan mengakses aplikasi google classroom
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Berdasarkan tabel 1.3 dalam pertanyaan belajar perencanaan dan evaluasi AUD dengan
menggunakan google classroom membuat mahasiswa lebih faham, dapat disimpulkan dalam kriteria
sangat positif dengan total persentase jawaban positif mahasiswa sebanyak 78,2% yang
meliputitanggapan sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 2,2%, 4,3%, dan
17,4%. Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 63% dan
15,2%.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Idad Suhada dkk, yang berjudul
“Pembelajaran Daring Berbasis Google classroom Mahasiswa Pendidikan Biologi Pada Masa Civid-
19” menunjukkan bahwa realita 62,63% mahasiswa menyatakan setuju dalam memahami materi
pembelajaran dengan google classroom(Suhada et al., 2020).Dari hasil penelitian tersebut dapat
membuktikan bahwasanya google classroom dapat membuat mahasiswa lebih memahami materi
perkuliahan.Hal ini dikarenakan dalam proses perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan
menggunakan fitur create topic dalam google classroom. Fitur create topic dari google class room ini, bisa
digunakan untuk membuat topic perkuliahan yang akan dibahas di virtual google classroom(Sutrisna,
2018). Sehingga mahasiswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses perkuliahan yang
dilaksanakan di google classroom dengan aktivitas belajar(Puspitasari, 2021), menyimak, membaca,
mengirim tugas dari jarak jauh(Hapsari & Pamungkas, 2019).

Gambar diagram 2.1
Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan menggunakan

google classroom

Berdasarkan tabel 2.1 dalam pertanyaanmahasiswa dapat mengakses google classroom dengan
mudah dan memahami cara penggunaan aplikasi tersebut, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat
positif. Dengan total persentase jawaban positif mahasiswa sebanyak 89,2% yang meliputi
tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 2,2%, 0%, dan 8,7%.
Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 60,9% dan
28,3%.Hal ini menunjukkan bahwasanya mahasiswa memberikan tanggapan yang  sangat positif
terhadap penggunaan mengakses google calassrom dengan mudah dan memahami. Mahasiswa
dapat mengakses google classroom dengan mudah dan memahami cara penggunaan aplikasi
tersebut,dikarenakan sebelum pelaksaan perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dosen mata
kuliah telah menjelaskan panduan penggunaan dan menjelaskan dengan detail kepada semua
mahasiswa. Selain itu kemudahan dalam mengakses google classroom meliputi implementasi google
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classroom dalam proses perkuliahan dan ketersediaan infrastruktur dalam menggunakan google
classroom(Mulyana et al., 2020). Sehingga mahasiswa dapat memahami cara penggunaan maupun
pemanfaatan aplikasi tersebut secara baik dan maksimal.

Gambar diagram 2.2Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD
dengan menggunakan google classroom

Berdasarkan tabel 2.2 dalam pertanyaantampilan google classroom sangat jelas dan mudah
difahami, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat positif.Denganskor total persentase jawaban
posistif mahasiswa sebanyak 89,2% yang meliputitanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan
kurang setuju sebesar 2,2%, 0%, dan 8,7%. Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju
dan sangat setuju sebanyak 60,9% dan 28,3%.

Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Andira Pertama dan Yoga Budi Bhakti,
dengan  berjudul penelitian “Keefektifan Virtual Class Dengan Google classroom Dalam
Pembelajaran Fisika Dimasa Pandemic Covid-19” yang menunjukkan rata-rata realita tanggapan
mahasiswa yang menyatahan setuju bahwa tampilan google classroom sangat jelas dan mudah
difahami(Permata & Bhakti, 2020).

Hasil penelitian yang lain, juga dilakukan oleh Abd Syakur dkk, dengan judul “Peningkatan
Minat Belajar Bahasa Inggris Di Akademi Kebidanan Graham Husada Melalui Aplikasi Google
classroom Pada Masa Pandemi Covid-19” yang meyatakan 54,44% menyatakan setuju bahwa
tampilan google classroom sangat jelas dan mudah difahami (Syakur et al., 2020). Dari kedua hasil
penelitian tersebut dapat membuktikan bahwasanya tampilan google classroom sangat jelas dan
mudah difahami.Selain itu dari sebelumnya dosen melaksanakan pembelajaran di google classroom,
terlebih dahulu mahasiswa dijelaskan secara mendetail dari setiap tampilan dari google
classroom.Sehingga sebelum perkuliahan berlangsung, mahasiswa dapat memahami tampilan dari
setiap google classroom dan membuat proses perkuliahan menjadi lancar dan menyenangkan.
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Gambar diagram 2.3
Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan menggunakan

google classroom

Berdasarkan tabel 2.3 dalam pertanyaandi masa Covid-19 seperti ini, memiliki aplikasi google
classroom sangat membantu dalam perkuliahan, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat
postif.Denganskor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 95,6% yang
meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan 6,5%.
Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 63% dan
32,6%.Hal ini dikarenakan sebagian besar mahasiswa perkuliahan perencanaan dan evaluasi
AUDbertempat tinggal dibeberapa Kabupaten Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa.Dengan adanya
aplikasi daring seperti google classroom tersebut, dapat membantu para mahasiswa maupun mahasiswi
dalam mengikuti proses perkuliahan secara jarak jauh(Anhusadar, 2020). Sehingga di masa Covid-
19 seperti ini, memiliki aplikasi google classroom sangat membantu dalam perkuliahan(Rahmanto &
Bunyamin, 2020),dan dapat disimpulkan dalam kriteria sangat postif.

Gambar diagram 2.4
Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasiAUD dengan

menggunakan google classroom

Berdasarkan tabel 2.4 dalam pertanyaanpembelajaran dengan aplikasi google classroom lebih
mudah dibandingkan dengan aplikasi yang lainnya, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat
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postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 78,2% yang
meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan 28,3%.
Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 54,3% dan
23,9%.Hal ini dikarenakan dalam google classroommemiliki tampilan sangat jelas dan mudah difahami
oleh sebagian besar mahasiswa. Selain itu google classroom juga merupakan suatu bentuk serambi
pembelajaran campuran untuk jangkauan ruang lingkup pada dunia pendidikan yang memudahkan
parapendidik dalam membagikan membuat(Astini, 2020), dan menggolongkan setiap penugasan
tanpa kertas(Wati, 2020).Sehingga pembelajaran dengan aplikasi google classroomdinilai lebih mudah
dibandingkan dengan aplikasi yang lainnya,dan dapat disimpulkan dalam kriteria sangat postif.

Gambar diagram 2.5
Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD dengan menggunakan

google classroom

Berdasarkan tabel 2.5 dalam pertanyaandengan menggunakan google classroom
memungkinkan mahasiswa untuk memperoleh umpan balik dengan lebih cepat,dan dapat
disimpulkan dalam kriteria postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa
sebanyak 68,9% yang meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju
sebesar 0%, 0%, dan 31,1%. Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju
sebanyak 46,7% dan 22,2%.Hal ini dikarenakan dalam pross perkuliahan mahasiswa memperoleh
umpan balik seperi tanggapan ataupun komentar dengan lebih cepat. Selain itu google classroom juga
memungkinkan para pendidik untuk mengatur berbagai tugas dengan cepat (Rosdiana et al.,
2020)serta memberikan umpan balik(Sutrisno, 2020)
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Gambar diagram 2.6
Indikator Pemahaman materi perkuliahan perencanaan dan evaluasiAUD dengan

menggunakan google classroom

Berdasarkan tabel 2.6 dalam pertanyaandengan google classroom memudahkan saya dalam
menyimpan dokumen materi perkuliahan Evaluasi dan Penilaian AUD, dapat disimpulkan dalam
kriteria sangat postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak
91,3% yang meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%,
0%, dan 10,9%. Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak
52,2% dan 39,1%.Hal ini sejalan dengan penelitian Ridha Yulyani Wardhi, dengan judul “Respon
Mahasiswa Terhadap Pembelajaran Online Melalui Google classroom” yang menyatakan bahwa
menunjukkan responposistif terhadap google classroom memudahkan mahasiswa dalam menyimpan
dokumen materi perkuliahan(Wardhi, 2020). Hal ini berarti bahwa google classroom dirasa
memudahkan mahasiswa dalam menyimpan dokumen materi perkuliahan.

Gambar diagram 3.1
IndikatorKeefektifan penggunaan google classroom dalam perkuliahan daring

Berdasarkan tabel 3.1 dalam pertanyaan menggunakan google classroom lebih menghemat
kuota dibandingkan dengan aplikasi tatap muka, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat
postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 81% yang
meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 2,2%, dan
13%.Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 60,9% dan
26,1%. Hal ini sejalan dengan penelitian Amilia EkaPratiwi dan Novi Trisnaati, dengan judul
“Respon Siswa terhadap penggunaan google classroom pada mata pelajaran OTK humas dan
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Keprotokolan” yang menyatakan bahwa sebanyak 82 % mahasiswa menyatakan sangat setuju
google classromm menghemat biaya(Pratiwi & Trisnawati, 2021).

Dalam penelitian yang lain denganjudul “Pembelajaran Daring Berbasis Google classroom
Mahasiswa Pendidikan Biologi Pada Masa Wabah Covid-19” yang disusun oleh Idad Suhada dkk.
Dengan indikator  menggunakan google classroom lebih menghemat biaya kuota dibandingkan
aplikasi tata muka, yang memperoleh hasil survey 60,42% mahasiswa menyatakan setuju(Suhada et
al., 2020). Karena google classroom merupakan layanan web yang memiliki sifat gratis atau tidak
dipungut biaya sehingga dapat digunakan dengan semaksimal mungkin(Wijoyo, 2021).

Gambar diagram 3.2
IndikatorKeefektifan penggunaan google classroom dalam perkuliahan daring

Berdasarkan tabel 3.2 dalam pertanyaan dosen aktif memberikan tanggapan, diskusi atau
tugas di aplikasigoogle classroom, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat postif.Denganskor total
persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 89,8% yang meliputi tanggapan sangat
tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 4,3%, dan 10,9%. Sedangkan jawaban
positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 65,2% dan 19,6%. Hal ini dikarenakan
dalam penggunaan google classroom dalam proses perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD
membuat pembelajaran lebih efektif, terlebih lagi bagi dosen dan mahasiswa bisa setiap saat
mengunjungi forum kelas online google classroom(Wicaksono et al., 2021). Karena didalam google
classroom mahasiswa dapat melihat semua tugas maupun materi dalam satu laman yang otomatis
akan tersimpan di google drive(Imaduddin, 2018b, p. 71). Oleh karena itu, dengan adanya kelas
online google classroom mahasiswa dapat belajar, menyimak, membaca, mengirim tugas dari jarak
jauh(Frindo et al., 2021).
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Gambar Diagram 3.3
IndikatorKeefektifan penggunaan google classroom dalam perkuliahan daring

Berdasarkan tabel 3.3 dalam pertanyaandengan menggunakan google classroom dapat
menghemat waktu, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat postif.Dengan skor total persentase
kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 91,3% yang meliputi tanggapan sangat tidak sejutu,
tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan 8,7%. Sedangkan jawaban positif dalam
pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 71,7% dan 19,6%.Karena dalam pelaksanaan
perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD secara online menggunakan google classroom dapat
diakses melalui handphone sehingga dapat menghemat waktu(Novanda, 2020).

Gambar diagram 4.1 Indikator kemudahan google classroom dalam pengumpulan tugas
matakuliah perencanaan dan evaluasiAUD

Berdasarkan tabel 4.1 dalam pertanyaan dengan aplikasi google classroom memudahkan saya
dalam mengumpulkan tugas dengan mudah, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat
postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 100% yang
meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan 2.2%.
Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 76,1% dan 23,9%.
Hal ini sejalan dengan penelitianIvan Ashlf Ardhana dengan judul “Penggunaan Aplikasi Google
classroom Untuk Meningkatkan Persepsi Pembelajaran Digital Mahasiswa” yang menyatakan bahwa
menunjukkan respon setuju terhadap aplikasi google classroom memudahkan mahasiswa dalam
mengumpulkan tugas (Ardhana, 2020).Dari penelitian tersebut dapat difahami bahwa google
classroom dapat memudahkan mahasiswa dalam mengumpulkan maupun menyimpan tugas yang
penting.
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Gambar diagram 4.2 Indikator kemudahan google classroom dalam pengumpulan tugas
matakuliah perencanaan dan evaluasi AUD

Berdasarkan tabel 4.2 dalam pertanyaan pengumpulan tugas perkuliahan perencanaan dan
evaluasi AUD pada google classroom dapat dilaksaakan kapan saja, dapat disimpulkan dalam kriteria
sangat postif.Dengan skor total persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 86.9%
yang meliputi tanggapan sangat tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan
15,2%. Sedangkan jawaban positif dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 71,7% dan
15,2%.Karena dengan adanya aplikasi daring seperti google classroom tersebut, dapat membantu para
mahasiswa maupun mahasiswi dalam pengumpulan tugas perkuliahankapan saja melalui
handphone(Gultom & Sitanggang, 2020).

Gambar diagram 4.3 Indikator kemudahan google classroom dalam pengumpulan tugas
matakuliah perencanaan dan evaluasiAUD

Berdasarkan tabel 4.3 dalam pertanyaandengan google classroom memudahkan saya dalam
menyimpan tugas yang penting, dapat disimpulkan dalam kriteria sangat postif.Dengan skor total
persentase kriteria jawaban positif mahasiswa sebanyak 95,7% yang meliputi tanggapan sangat
tidak sejutu, tidak setuju, dan kurang setuju sebesar 0%, 0%, dan 4,3%. Sedangkan jawaban positif
dalam pernyataan setuju dan sangat setuju sebanyak 67,4% dan 28,3%.Karena aplikasi daring
seperti google classroom tersebut memiliki fitur menyediakan ruang kelas tanpa adanya kertas,
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sehingga memudahkan mahasiswa dalam menyimpan tugas yang penting melalui
handphone(Islami & Ayubi, 2020).

SIMPULAN
Temuan menunjukkan bahwa seluruh mahasiswa menyampaikan tanggapan yang baik

terhadap 4 indikator yang terdiri dari 15 pertanyaan. Pemanfaatan google classroom pada saat
pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung lancer, baik dari aspek pengumpulan tugas maupun
proses perkuliahan, berlangsung dengan fitur bervariasi yang telah disedikan oleh google classroom.
Mahasiswa sangat setuju bahwa pemanfaatan google classromm dapat mengoptimalkan proses
perkuliahan perencanaan dan evaluasi AUD UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di masa Covid-19.
Dengan hasil analisis yang diperoleh mahasiswa memberikan tanggapan yang rata-rata
dikategorikan dalam persentase kriteria sangat positif, terhadap pemanfaatan google classroom dalam
mengotimalkan proses belajar mengajar pada mata kuliah perencanaan dan evaluasi AUD di masa
Covid-19.
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